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SUMMARY 

APONG SANDRA W A TI. Lesson Learn of Peatlands Utilization in Indonesia 
(Supervised by SUW ARDI andBUDI MUL YANTO). 

Indonesia has a large area of peatlands (more than 17 million hectares), but 
the utilization's of the lands were nct optimum yet. Many traditional people such 
as Bugiese, Banjarese, and Chinese have succeded peatland development in many 
place of Indonesia, however peat reclamations by goverment have caused their 
ecosystem damage. Dealing with those experiance, study on the peatland 
utilizations will be carried out in order to have lesson learn on the peatlands 
utilization for better management of peatlands in Indonesia. 

Dayak people manage the peatlands behind riverbank (levee) for their 
agriculture land. It is because naturally, this area is more fertile than the other 
area due to the impact of mud from river sedimentation's. Banjarese people 
opened the peatland areas that influence by spring-tide. They manage the water 
by setting up drainage canals (parii) and water gates (labat). However, many 
traditional people bum the peatlands for preparation of their agriculture land, so 
that it's has potential to forest fire. 

Development of the peatlands by goverment was carried out in a large 
scale that related with transmigration programs. Peatland reclamation by 
goverrnent was started sinct; colonialization era. The Dutch goverment at that 
time developed the peatland based on the experience of the traditional people in 
the' fields. Indonesian govennent continued peatlands development by running 
Tidal Rice Field Reclamation Programs (P4S) in Sumatera and Kalimantan. This 
program had little success because of fresh water cannot reach every place. 
However, peatlands development continued by development of a project so called 
A Million Hectare Peatland Reclamation Project (PLG Sejuta hektar) in Central 
Kalimantan. In this project, long wide and deep drainage canals were build 
without concerned to the forest conservation on peat dome, so that 
implementation of IX:atland reclamation caused many ecosystem damages. It can 
be concluded that the failure of this project is coused by in appropriate concept 
and application design. 

Mean while, priv~te companies had :;ucceded in the jJcatianJ .':xploitativtl 
for their estates. The success of estates is caused by a good selections of crops 
and supported by a good water management. 

The results of the study are: the peatlands is a fragile ecosystem, so that 
the utilizations of the peat land have to be more careful. The failure of the 
utilization of the peat land is ciJustd in appro pi ate concept and design, where on 
(he sO!l!tio~ .is came by a good selection of crops and !!ppropriute water 
management. The exploitation of peatland for agriCUlture is attended with: (I) 
Distance of the land from the river, that it's related with the spring ,ide, (2) Good 
water management, (3) Forest area in peat dome should be conserved as water 
reservoir that could supply water for irrigation during dry scr.son, (4) Avoid 
burning of peatlands, (5) Cooperation with private companies for peatlands 
management, (6) Good fertilization. 



RINGKASAN 

APONG SANDRAWATI. Lesson Learn Pengelolaan Lahan Gambut di 
Indonesia. Di bawah bimbingan SUW ARDI dan BUDI MUL YANTO. 

Indonesia memiliki tanah gambut yang sangat luas (Iebih dari 17 juta ha), 
namun pemanfaatannya bdum optimal. Masyarakat tradisional Dayak, Bugis, 
Banjar, dan Cina telah berhasil mengembangkan lahan gambut di beberapa tempat 
di Indonesia. Keberhasilan ini kemudian diikuti oleh pengembangan lahan 
gambut oleh pemerintah, namun dinilai kurang berhasil. Untuk itu, agar 
pemanfaatan lahan gambut di masa yang akan datang tidak menyebabkan 
kerusakan yang lebih parah, maka perlu dikaji berbagai teknik pengeIolaan laban 
gambut yang pemah dilakukan di Indonesia. 

Masyarakat tradisional Dayak mengembangkan lahan gam but pada sekitar 
tanggul sungai, yang secara alami mempunyai kesuburannya lebih tinggi. Dalam 
pemanfaatan lahan, masyarakat membagi lahan ke dalam zona-zona perrianfaatan, 
dimana zona hutan rawa gambut yang tidak boleh dibuka (di konservasi). 
Masyarakat Banjar membuka laban gambut pada areal pasang surut sungai. 
Managemen air dilakukan melalui saluran-saluran drainase dengan pintu-pintu air. 
Sebagian masyarakat membuka lahan gambut untuk pertanian dengan cara 
dibakar, hal ini perlu dihindari karena dapat mengakibatkan terjadinya kebakaraii 
hutan rawa gam but. 

Usaha pengembangan lahan gambut oleh pemerintah yang dilakukan 
secara besar-besaran dikaitkan dengan program transmigrasi. Program ini telah 
dilaksanakan sejak pemerintahan Belanda, melalui progran kolonisasi. Petani 
yang ditempatkan di area lahan gambut di kawasan Kalimantan telah berhasil 
mengembangkan lahan gambut dengan menggunakan teknik tradisional. 
Pengembangan lahan gambut oleh pemerintah Indonesia mulai dilakukan melalui 
proyek pembukaan persawahan pasang surut (P4S) di kawasan pasang surut 
Sumatera dan Kalimantan. Proyek ini mengalami kegagalan oleh karena adanya 
pengaturan air yang .tidak dapat dilakukan di seluruh areal karena keterbatasan 
topografi. Pengembangan lahan gambut dilanjutkan dengan Proyek Pembukaan 
Lahan Gambut Sejuta Hektar di Kalimantan Tengah yang dilakukan sec:lrB ""sar­
besaran. Pembl'atan saluran drainase lebar, paqjang, dan dalam detlgan tidak 
memperhatikan daerah konservasi (puncak peat dome) mengakibatkan kerusakan 
terhadap lingkungan lahan gambut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, 
kegagalan dari proyek tersebut disebabkan oleh adanya kesalahan pada penetapan 
konsep dan rancangan pengembangan. 

Swasta telah berhasil mengembangkan laban gambut uP-tu!: per!:<'bt:n:!n. 
Pengembangan lahan gambut di!akukan uengan pem;]ihan terhadap komoditas 
tanaman yang tepat dan juga adanya pengaturan air yang dilakukan melalui 
saluran drain'lse dan pintu-pintu air. 

Hasil studi menurUukkan bahwa: tanah gambut merup?kan ekosistt"m yang 
mudah rusak, karen" itll dalam pemanfl:atan lahan gambut harus kbih hati-hati. 
Kesala han dari pemanfaatan lahan gambut disebabkan oleh adanya kesalahan 
penetapan konsep dan rancangan, disamping itu keberhasilan pemantilat?n lahan 



gambut terletak pada pemilihan tanaman budidaya yang tepat dan management air 
yang baik. Dalam mengembangkan lahan gam but untuk pertanian, yang hams 
diperhatikan adalah: (I) Letak lahan tersebut dari sungai, (2) Pengaturan air 
drainase dan irigasi, (3) Areal hutan di peat dome harns tetap dikonservasi sebagai 
reservoir air, (4) Hindari pembukaan lahan dengan pembakaran, (5) Kerjasama 
dengan pihak swasta dalam mengelola lahan gambut, dan (6) Perbaikan terhadap 
kesuburan tanah. 
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penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini. 

Lesson learn adalah pengkajian terhadap apa yang sudah dilakukan di 

masa yang lalu, dim ana dari hasil pengkajian tersebut dapat dipetik suatu 

pelajaran, untuk kemudian menjadi .acuan terhadap apa yang hams dilakukan di 

masa yang akan datang. Lesson learn lebih dari pengkajian, karena di dalamnya 

dilakukan analisis terhadap keselumhan baik kegagalan maupun keberhasilannya, 

untuk kemudian dilakukan pengkajian kembali sehingga dapat disusun suatu 

rekomendasi yang dapat digunakan di masa yang akan datang. Lesson learn 

terhadap pengelolaan laban gambut, diharapkan dapat menjadi suatu tallap awal 

dari rangkaian penelitian dalam menghasilkan suatu rekomendasi yang tepat 

terhadap pengelolaan lallan gambut di masa yang akan datallg. 
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May dan seluruh stafTU. 

8. Tutut, Atiq, Desy, Okta, Dewi Hasan, Mega dan 'All Sabriners' thanxs 
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